BAB IV
PEMBAHASAN

A. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia di

BMT BUS Cabang Kaliwungu

Setelah penulis melakukan penelitian di BMT
Bina Ummat Sejahtera Kaliwungu yang berkaitan
tentang pengembangan sumber daya manusia yang ada
pada KPPS BMT BUS Cabang Kaliwungu, maka
diperoleh hasil sebagai berikut: Dalam memperoleh
karyawan yang cakap, professional maka diperlukan
pengembangan terhadap karyawan salah satunya
dengan cara pelatihan (training) dalam upaya
mempersiapkan karyawan yang berkualitas agar tujuan
perusaahan yang hendak dicapai tumbuh meningkat,
dan berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sekarang ini.

Strategi yang dilakukan oleh BMT BUS
Cabang Kaliwungu dalam meningkatkan Kinerja
karyawan dalam suatu perusahaan, yaitu:
1. Pemberian Motivasi

Pemberian  motivasi  yaitu  pemberian

semangat, dorongan berupa penyuluhanan atau

pembinaan tentang penyadaran bahwa karyawan
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merupakan subjek dalam perusahan. Karyawan
diberi motivasi untuk pengembangan Karir atau
pribadi dengan cara memberikan  support
(dukungan) kepada karyawan untuk melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi. Sebagai subjek
karyawan adalah sebagai motor penggerak terhadap
jalannya perusahaan akan ditentukan oleh kualitas
kerja karyawan yang ada. Sehingga hanya karyawan
yang berkualitas dan mempunyai kontribusi yang
besar pada perusahaan yang layak untuk mendapat
posisi dan fasilitas-fasilitas. Dengan pemberian
penyadaran ini diharapkan dapat termotivasi untuk
selalu meningkatkan pengetahuan maupun kualitas
kerjanya. Bentuk pemberian maotivasi berupa
pengarahan melalui panggilan kepada karyawan
secara personal oleh pimpinan.*

Ada dua metode motivasi yang dilakukan di KPPS
BMT BUS Cabang Kaliwungu:

e Motivasi Langsung

Motivasi langsung vyaitu motivasi yang

diberikan secara langsung dari pimpinan kepada

! Wawancara langsung dengan Bapak Basuki Rohmad selaku Manajer di
BMT BUS Cabang Kaliwungu pada tanggal 30 April 2017.
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bawahannya untuk memenuhi kebutuhan serta
kepuasaanya. Sifanya khusus, seperti: pujian,
penghargaan, tunjangan hari raya, bonus dan

bintang jasa.
e Motivasi Tak Langsung

Motivasi tak langsung adalah motivasi yang
diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang
mendukung serta menunjang gairah kerja, atau
kelancaran tugas sehingga para karyawan betah dan
bersemangat melakukan pekerjaannya. Misalnya:
kursi yang empuk, mesin-mesin yang baik, ruangan
kerja yang terang dan nyaman, suasana pekerjaan
yang serasi, serta penempatan yang tepat. Motivasi
tidak langsung besar  pengaruhnya  untuk
merangsang semangat bekerja karyawan sehingga
produktif 2

2. Pemberian Diklat
Dalam peningkatan kinerja karyawan di BMT
BUS Cabang Kaliwungu mempunyai tujuan yang
dititikberatkan untuk memperbaiki efektivitas dan

mencapai tujuan sasaran program kerja yang telah

2 Malayu, Manajemen Sumber ...h. 149



76

ditetapkan oleh pimpinan. Dengan adanya pelatihan

dan pengembangan yang diadakan perusahaan tentu

akan memperoleh manfaat yang diperoleh terutama
perusahaan dan karyawan yaitu:

1) Meningkatkan rasa puas, menumbuhkan
semangat kerja dan rasa percaya diri terhadap
karyawan serta mengurangi angka Kketidak
hadiran. Hal ini dapat meningkatkan dedikasi
karyawan terhadap perusahaan.

2) Komunikasi dan kerjasama antar karyawan
menjadi lebih baik. Hal ini menciptakan
suasana yang nyaman dan kekeluargaan dalam
bekerja.

3) Mengurangi kesalahan dalam bekerja sehingga
mengurangi beban pemborosan.

4) Memperbaiki metode dan sistem kerja pada
karyawan agar dapat memperlancar proses kerja

dan efesiensi waktu.

Pemberian Diklat yang dilakukan di BMT
BUS dalam upaya meningkatkan kualitas Kkinerja
pada karyawan dalam bekerja di suatu perusahaan.
Diklat biasanya dilaksanakan dengan program

untuk mengembangkan sumber daya manusia
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dengan memberikan pelatihan (training) dan
pendidikan, seperti karyawan di harapkan mampu
untuk memasarkan produk dari BMT tersebut
dimulai dari nol. Karyawan tersebut disuruh berfikir
agar mereka bisa kreatif, inovatif, dan berkembang
dengan cara mereka sendiri. Setelah mereka dituntut
untuk bisa berfikir kreatif, nantinya akan dinilai
oleh pimpinan yaitu seorang manager disuatu
perusahaan tersebut. Dan karyawan tersebut dalam
kerja di suatu lapangan tak lepas, karyawan tersebut
akan menjumpai permasalahan-permasalahan mulai
dari yang terkecil sampai yang terbesar yang
nantinya dihadapi dengan cara sendiri untuk
menyelesaikan nya. Setelah karyawan tersebut
dirasa belum bisa menyelesaikan masalah tersebut,
seorang karyawan tersebut menanyakannya kepada
atasan nya untuk membantu dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut. Setelah itu seorang
pimpinan memberikan  pengarahan terhadap
karyawan dalam proses menyelesaikan masalah

tersebut.®

* Wawancara langsung dengan karyawan BMT BUS Cabang Kaliwungu yang
pernah mengikuti pelatihan Diklat di BMT BUS Pusat pada tanggal 2 Mei 2017.
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Dengan adanya pelatihan dan pengembangan

yang diadakan perusahaan tentu akan memberikan

manfaat yang diperoleh terutama perusahaan dan

karyawan. Adapun manfaat yang diperoleh dalam

strategi perusahaan meningkatkan kualitas kinerja

karyawan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan rasa puas, menumbuhkan
semangat kerja dan rasa percaya diri pada
karyawan serta mengurangi angka
ketidakhadiran. Hal ini dapat meningkatkan
dedikasi karyawan terhadap perusahaan.
Memperbaiki metode dan system kerja. Hal ini
dapat memperlancar proses kerja dan efisiensi
waktu.

Mengurangi kesalahan dalam bekerja sehingga
mengurangi beban pemborosan.

Komunikasi dan kerjasama antar karyawan
menjadi lebih baik. Hal ini menciptakan
suasana yang nyaman dan kekeluargaan dalam

bekerja.

Tidak hanya itu, untuk pemantapan ilmu

pengetahuan dan penyegaran rohani, setiap hari di

BMT BUS Cabang Kaliwungu mengadakan doa
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pagi setelah itu salah satu anggota pegawai BMT
BUS Cabang Kaliwungu mengisi dengan kultum
atau siraman rohani yang berkaitan tentang ke Islam
an dan motivasi dalam bekerja. Tujuannya program
ini agar pegawai terdorong dalam memantapkan
hati serta pikiran nya terhadap sistem syariah dalan
suatu perusahaan, memperbaiki etika dalam bekerja

maupun dalam diri pribadi serta organisasi.

3. Diberikan Promosi Jabatan

Promosi adalah pemberian kepercayaan
kepada karyawan untuk menduduki jabatan tertentu.
Promosi jabatan merupakan salah satu persyaratan
karyawan untuk menduduki jabatan-jabatan yang
ada. Apabila terdapat lowongan jabatan pada
struktur  organisasi maka pimpinan  akan
mempertimbangkan karyawan yang memiliki
sertifikat diklat yang diselenggarakan oleh Dinas
Koperasi Wilayah, disamping memiliki kapasitas
dan kapibilitas sesuai dengan tugas, wewenang dan

tanggung jawab pada jabatan yang lowong tersebut.

B. Metode Pelatihan Dan Pengembangan Di KSPS
BMT BUS Cabang Kaliwungu
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Melihat begitu pentingnya peningkatan
kinerja karyawan dalam pencapaian suatu tujuan
perusahaan, maka BMT BUS Cabang Kaliwungu
berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan kinerja karyawan selain dengan program
pengembangan juga dengan pelatihan. Sebagai langkah
strategi peningkatan kinerja karyawann, BMT BUS
nelakukan program diklat (pendidikan dan latihan).
Perusahaan memberikan kesempatan kepada pegawai
dan menyediakan sarana untuk pengembangan
pengetahuan,  ketrampilan,  perilaku, = wawasan,
kemampuan  manajerial, kepemimpinan  melalui
program pelatihan dan pendidikan yang
diselenggarakan di dalam maupun di luar BMT.

Diklat yang dilakukan adalah diklat on the job
dan diklat off the job. Diklat on the job dibagi menjadi
empat, yaitu: rotasi jabatan, pembekalan, magang, dan
latihan isntruksi jabatan. Diklat off the job dibagi
menjadi dua, Vyaitu: pengembangan kepribadian
(peningkatan kinerja karyawan terutama dari aspek
kepribadian), lectures (kuliah). Langkah lain yang
dilakukan BMT BUS Cabang Kaliwungu dalam strategi
peningkatan kinerja karyawan karyawan adalah dengan

penberian ijin kuliah (ijin belajar) bagi karyawannya,
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bagi  karyawan yang  berprestasi  perusahaan
memberikan beasiswa pendidikan. Masing-masing
kategori mempunyai sasaran pengajaran sikap, konsep
atau pengetahuan dan ketrampilan utama yang berbeda.*
Dalam melaksanakan program pelatihan dan
pengembangan BMT BUS Cabang Kaliwungu
menggunakan teknik pendidikan dan pelatihan (diklat)
yang meliputi:
1. Diklat On The Job
Diklat on the job adalah pelatihan yang
diadakan oleh BMT BUS Cabang Kaliwungu
sendiri dan dilaksanakan sebagai bagian dari
pelaksanaan kerja karyawan. Diklat on the job yang
dilaksanakan berupa:
1) Rotasi Jabatan (Job Rotation)

BMT BUS Cabang Kaliwungu dalam
melaksanakan pemindahan tugas karyawan dari
satu unit kerja ke unit kerja yang lain untuk
menyesuaikan dengan pendidikan dan keahlian
karyawan. Rotasi jabatan dianggap penting
karena dapat mengurangi rasa jenuh karyawan
terhadap satu pekerjaan yang sama dan terus

menerus. Dengan cara ini, maka karyawan akan

*T. Hani Handoko, Manajemen Personalia...h. 110
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memperoleh banyak pengalaman kerja. Di
tempat kerjanya yang baru, seorang karyawan
akan dapat lebih mengasah kemampuannya dan
mengetahui sampai sejauh mana kemampuan
karyawan tersebut dalam bekerja. Seorang
Kepala Seksi (Kasi) akan memantau Kkinerja
karyawannya. Apabila ditemukan karyawan
yang memiliki kecenderungan penurunan dalam
kinerjanya, maka akan dicari apa yang menjadi
penyebabnya untuk selanjutnya dilakukan

rotasi.

No | Nama Jabatan Jabatan Jenis
dulu sekarang | Diklat

1 | Nur Aini | marketing | Accoun | Rotasi
Officer | jabatan

2 | Zaenal marketing | Korlap Rotasi
Muttagin jabatan

2)

-Sumber Kepala Cabang BMT BUS Cabang
Kaiwungu (Pak Basuki Rokhmat).

Latihan Instruksi Pekerjaan (Job Instruction
Training)

Latihan instruksi pekerjaan di BMT BUS
Cabang Kaliwungu dilakukan dengan cara
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penugasan kepada karyawan untuk menangani
pekerjaan tertentu. Dengan cara ini, seorang
karyawan diperintahkan melaksanakan tugas
yang sebelumnya sudah atau belum pernah
dikerjakan dan berhubungan dengan
pekerjaannya. Latihan instruksi pekerjaan
berfungsi untuk meningkatkan Kkinerja dan
spesialisasi karyawan sekaligus untuk menguji
sejauh  mana seorang karyawan mampu

menggunakan kepercayaan yang diberikan

kepadanya.
N | Nama | Jabatan | Tugas Jenis
0 Diklat
1 | Zaenal | Marketi | Menanga | Latihan
Muttaqi | ng ni Instruks
n pembiaya | i
an Pekerja
bermasala | an
h di BMT
BUS
Cabang
Kaliwung
u

-Sumber  Kepala BMT BUS Cabang
Kaliwungiu (Pak Basuki Rokhmat).
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84

Magang (Apprentichesip)

BMT BUS melakukan program magang
dengan cara penugasan kepada karyawan ke
lembaga lain atau cabang perusahaan didaerah.
Karyawan diberikan kesempatan untuk bertugas
di cabang lain untuk mengetahui keadaan
perusahaan di cabang. Keadaan perusahaan di
cabang satu akan berbeda dengan tempat
sebelumnya seorang karyawan  bekerja,
sehingga seorang karyawan akan terlatih untuk
dapat menyelesaikan berbagai masalah yanga
berbeda. Seorang karyawan yang telah selesai
menjalani magang di cabang BMT akan ditarik
kembali ke pekerjaan sebelumnya atau juga
ditempatkan pada posisinya yang baru di tempat
yang berbeda (cabang tempat karyawan
menjalani magang). Jadi magang dapat
digunakan sebagai sarana uji coba bagi
karyawan sebelum menduduki jabatan yang
baru di tempat yang berbeda (cabang
perusahaan).

Pembekalan (coaching)

Pada BMT BUS coaching merupakan

pelatihan dan pengarahan terhadap karyawan
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baru oleh karyawan senior atau pemimpin.
Karyawan baru diberikan pengawasan yang
lebih baik, dalam masa-msa awal pekerjaannya.
Karyawan dibimbing agar dapat memahami
pekerjaannya dan dapat bekerja dengan baik.
Dalam program ini seorang pemimpin atau
kepala seksi memegang peranan yang penting
dan sangat berpengaruh terhadap proses
adaptasi dan pemahaman tentang pekerjaan
yang baru.
2. Diklat Off The Job
Diklat of the job adalah diklat yang
dilaksanakan oleh BMT BUS sendiri ataupun dapat
bekerjasama dengan pihak lain di luar perusahaan.
Pelaksanaan diklat ini adalah dalam waktu tertentu
dengan membebastugaskan karyawan untuk
sementara guna mengikuti program diklat. Diklat
off the job dapat berupa:
1) Pengembangan keperibadian
Pengembangan keperibadian dapat dilakukan
untuk meningkatkan kinerja karyawan terutama
dari aspek kepribadian (perilaku, moral, dan

etika). Langkah yang dilakukan adalah:
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e Pengajian yang diadakan secara rutin, yaitu
seminggu sekali setiap hari jum’at.

e Problem solving yaitu kegiatan pengarahan
(dalam  bentuk obrolan santai) yang
dilakukan oleh pemimpin atau kepala seksi
dengan karyawannya untuk mencari
pemecahan suatu masalah.

e Pemberian pengarahan dari  Kepala
perusahaan setiap kesempatan.

o Belajar sendiri, caranya adalah perusahaan
membebaskan karyawannya untuk mencoba
mempelajari pekerjaan diluar pekerjaannya
dengan  bartanya  maupun  meminta
bimbingan. Misalnya Customer service
menjadi Teller.

e Mendatangkan penceramah untuk
melakukan seminar atau ceramah-ceramah
islami untuk penyejukan psikologi dan
pengembangan kepribadian.

Lectures

Metode yang dugunakan adalah lectures

(kuliah) dengan cara penyajian informasi secara

lisan. Karyawan diberikan tugas untuk

memberikan presentasi atau ceramah yang
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bersifat tematis tentang pekerjaannya maupun

tentang ilmu-ilmu spiritual (keagamaan). Hal

ini memberikan pengaruh positif terhadap

kemampuan presentasi, pengembangan diri,

maupun kepercayaan diri karyawan.
3. Kuliah dengan ljin Belajar

Untuk meningkatkan kinerjanya BMT BUS

memberikan kesempatan bagi karyawannya untuk
melanjutkan kuliah di perguruan tinggi negeri
maupun swasta. Waktu kuliah diusahakan tidak
mengganggu pelaksanaan kerja karyawan. Dalam
hal ini BMT BUS mengeluarkan surat ijin
meneruskan belajar bagi karyawan yang ingin
melanjutkan kuliah. Untuk menunjang kelancaran
biaya kuliah, karyawan dapat mengajukan beasiswa
pendidikan kepada perusahaan, terutama untuk
karyawan yang berprestasi. Saat ini ada beberapa
karyawan yang sedang mengikuti program
pendidikan atau kuliah vyaitu: Tatik (Kendal),
Zaenal Muttagin (Kendal).®

> Hasil wawancara dengan Kepala Manager BMT Bus Cabang Kaliwungu;

tanggal 26 April 2017
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C. Kendala-Kendala Pengembangan SDM Di BMT
BUS Cabang Kaliwungu Dan Solusinya.
1. Kendala
Sesuai dengan teori Malayu SP Hasibuan
dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia

(2002:85), dalam  program  pelatihan  dan

pengembangan terdapat kendala-kendala yang

meliputi peserta, pelatih, fasilitas, kurikulum dan
dana pengembangan. Begitu pula dengan BMT

BUS Cabang kaliwungu, masih mengalami kendala.

Dalam melakukan strategi  peningkatan
kinerja karyawan yaitu melalui pelatihan dan
pengembangan berupa diklat, BMT BUS Cabang

Kaliwungu masih menghadapi kendala-kendala

yang harus diselesaikan, yakni:

1) Pelatihan yang dilakukan tidak merata untuk
seluruh karyawan, dan juga latar belakang yang
tidak sama atau heterogen, seperti pendidikan
dasarnya, pengalaman kerjanya, dan usianya.
Hal ini  menyulitkan dan menghambat
kelancaran pelaksanaan latihan dan pendidikan
karena daya tangkap, dan daya nalar mereka

terhadap pelajaran yang diajarkan berbeda.
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2) Untuk program pelatihan sendiri pun BMT
lebih sering melaksanakannya dengan cara
bergabung dengan BMT lain. Hal ini
dikarenakan terkendalanya biaya, fasilitas, atau
infrastruktur yang diperlukan dalam program

pelatihan dan pengembangan SDM.°

2. Solusi

Berikut beberapa solusi yang dilakukan oleh
BMT Bus Cabang Kaliwungu terkait dalam

pengembangan SDM:
1) Untuk kendala yang pertama, terkait kendala
peserta yang berbeda latar belakang (heterogen)
di BMT Bus Cabang Kaliwungu dapat
melaksanakan program pengembangan
pelatihan dan pengembangan secara focus dan
terarah. BMT dapat melaksanakan program
pengembangan secara tematis agar dapat
mengenai  sasaran. BMT sendiri sudah
menghimbau serta memotivasi karyawan
dengan cara mendorong para karyawan untuk

melanjutkan studi-nya ke jenjang yang lebih

2017

® Hasil wawancara dengan Marketing BMT Bus Cabang Kaliwungu; 28 April
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tinggi sehingga wawasan dan cara berfikir
karyawan lebih luas.

2) Yang kedua, mengenai program pelatihan yang
belum dapat dilaksanakan oleh BMT Bus
Cabang Kaliwungu secara mandiri karena
terkendala dengan biaya, fasilitas atau
infrastruktur. Tentu saja dalam hal ini BMT Bus
Cabang Kaliwungu masih harus memperbaiki
pengadaan fasilitas dan infrastruktur agar lebih
lengkap. Namun menyangkut masalah dengan
biaya yang sulit untuk terpecahkan, kecuali
BMT Bus Cabang Kaliwungu mau
menyediakan banyak biaya untuk sekarang
demi kesuksesan diwaktu mendatang. Misalnya
dengan meminta bantuan dengan cara
meminjam modal pengembangan SDM melalui
bank atau koperasi lain.

3. Analisa
Dari pembahasan sebelumnya, peneliti akan
mencoba menganalisis dengan metode SWOT

(Strengths, Weakness, Oppurtinities, Threaths)

yaitu metode penelaahan tentang kekuatan,

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam suatu

organisasi.
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1. Strenght (Kekuatan)

a. Produk yang sudah lengkap mulai dari
produk simpanan dan juga produk
pembiayaan bahkan dalam bidang jasa.

b. Melaksanakan kajian pagi dan membaca
Al-Qur’an dan dilanjutkan dengan khultum
pagi yang berisi tentang keagamaan guna
untuk menambah wawasan keagamaan
serta kerohanian karyawan.

c. Karyawan KSPS BMT Bina Ummat
Sejahtera Cabang Kaliwungu sangat ramah
dalam melayani anggota atau nasabah dan
juga kepada anak magang.

d. Setiap adanya musibah seperti sakit,
kematian, bencana alam, dan bahkan
gembira tentang kelahiran dan pernikahan,
adanya kepedulian BMT kepada karyawan
maupun anggotanya sehingga menimbulkan
suasana kekeluargaan.

2. Weakness (Kelemahan)

a. Adanya double job karyawan.

b. Pemasaran produk di BMT Bus Cabang
Kaliwungu masih belum sesuai target

pemasaran.
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3. Oppurtinities (Peluang)

a.

KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera sudah
memiliki banyak cabang di seluruh
wilayah Indonesia terutama di wilayah
Jawa Tengah sehingga dapat memudahkan
para marketing di setiap cabang terutama
cabang Kaliwungu dalam hal memasarkan
produk karena masyarakat luas sebagian
besar mengetahui KSPS BMT Bina Ummat
Sejahtera.

Apabila di cabang kaliwungu
memperbanyak karyawan maka tidak akan
lagi double job. Sehingga untuk
menjalankan tugasnya lebih efisien dan
efektif dan keinginan penguasaan pasar
yang lebih luas akan terelisasi. Apalagi
dilihat dari posisi cabang peletakannya
sangat strategis, sehingga dapat lebih

memperbanyak anggota atau nasabahnya.

4. Threaths (ancaman)

Banyak lembaga keuangan di wilayah

sekitar KSPS Bina Ummat Sejahtera Cabang

Kaliwungu, baik itu menggunakan prinsip

syariah maupun konvensional yang
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menawarkan produk simpanan dan pembiayaan
dengan bagi hasil maupun bunga yang berbeda-
beda.



